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SUMMARY 

 

KHUSNUL NURLINDA. The Effect of Several Types and Doses of Manure on The 

Growth and Yield of Peanuts (Arachis hypogaea L.) and The Growth Of Weeds 

(Supervised by YAKUP). 

 
Peanut (Arachys hypogea L.) is one of the agricultural commodities that has the 

potential to be developed in Indonesia because it is a legume plant that has the second 
highest economic value after soybeans. To increase the growth and yield of peanut plants, 
by adding manure. This research aimed to find out the best types and doses of manure on 
the growth and yield of peanut plants and to see the growth of weed. This research was 

conducted in Palembang, South Sumatra from September 2022 to January 2023. The 
method used in this study was a factorial randomized block design (FRBD) which consisted 

of 2 factors, the first factor was the type of manure (P) which consisted of 3 levels, P1 = 

cow manure, P2 = chicken manure, P3 = goat manure. The second factor was the dose of 

manure (D), consisted of 3 levels, D1 = 10 tons ha-1 (1,2 kg plot-1), D2 = 15 tons ha-1 (1,8 
kg plot-1), and D3 = 20 tons ha-1 (2,4 kg plot-1). Each treatment was repeated 3 times. The 

results showed that the best treatment was chicken manure at a dose of 10 tons ha-1 (1,2 kg 

plot-1) (P2D1) which resulted the highest number and pod weight. The dominant weed on 

the land before treatment was Praxelis clematidea with an SDR 27,92% and the dominant 
weed after treatment was Mikania micrantha with an SDR of 23,59%. 

Keywords: Dosage of fertilizer, peanuts, manure 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

RINGKASAN 

 
KHUSNUL NURLINDA. Pengaruh Beberapa Jenis dan Dosis Pupuk Kandang terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) serta Pertumbuhan Gulma 

(Dibimbing oleh YAKUP). 

 
Kacang tanah (Arachys hypogea L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 
berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia karena merupakan tanaman polong- polongan 
yang mempunyai nilai ekonomi tertinggi kedua setelah kedelai. Untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah, dapat dilakukan dengan menambahkan 
pupuk kandang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan dosis pupuk kandang 
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah serta melihat 
pertumbuhan gulma. Penelitian ini dilakukan di Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan bulan Januari 2023. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah jenis pupuk kandang (P) yang terdiri dari 3 taraf, 

P1 = kotoran sapi, P2 = kotoran ayam, P3 = kotoran kambing. Faktor kedua adalah dosis 

pupuk kandang (D) yang terdiri dari 3 taraf, D1 = 10 ton ha-1 (1,2 kg petak-1), D2 = 15 ton 
ha-1 (1,8 kg petak-1), dan D3 = 20 ton ha-1 (2,4 kg petak-1). Masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah 
pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton ha-1 (1,2 kg petak-1) (P2D1) yang menghasilkan 
jumlah dan bobot polong tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Gulma yang dominan 
pada lahan sebelum panen adalah Praxelis clematidea dengan SDR 27,92% dan gulma 
dominan setelah panen adalah Mikania micrantha dengan SDR 23,59%. 

 

Kata Kunci: Dosis pupuk, kacang tanah, pupuk kandang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachys hypogea L) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia karena merupakan tanaman kacang – 

kacangan yang memiliki nilai ekonomis yang tertinggi kedua setelah kedelai (Kurhianu et 

al., 2018). Tanaman kacang tanah juga memiliki kandungan gizi yang tinggi sebagai bahan 

pangan dan pakan ternak. Kandungan gizi yang terdapat dalam 100 g kacang tanah yaitu 

Karbohidrat (21 g), air (4,26 g), protein (25 g), gula (0 g), serat (9 g), lemak (48 g) vitamin 

A (0 g), vitamin C (0 g), vitamin D (0 g), vitamin E (6,6 mg), vitamin K (1,9 ug). Selain itu 

kacang tanah juga memliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh yaitu, membantu 

mencegah resiko diabetes, mencegah pembentukan batu empedu, membantu menurunkan 

kolesterol, membantu kelancaran usus, menurunkan resiko stroke, menjaga kesehatan 

jantung, menjaga kesehatan kulit, mencegah kanker perut, dan mencegah depresi 

(Pulungan et al., 2021). 

Menurut (Rikza, 2021) bahwa produksi kacang tanah di Indonesia rata – rata dari tahun 

2015 hingga 2017 mengalami penurunan. Pada tahun 2015 produksi kacang tanah yaitu 

605.449 ribu ton, dan disetiap tahun nya mengalami penurunan produksi hingga pada tahun 

2017 menjadi 495.447 ribu ton. Rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia disebabkan 

oleh rendahnya penerapan teknologi budidaya dilapangan, tidak menggunakan benih 

varietas unggul, penggunaan pupuk secara berlebihan, terdapat faktor iklim yang tidak 

stabil seperti pencahayaan, suhu, air, tanah, kelembaban, gas karbon dioksida dan nutrisi, 

serta serangan hama dan penyakit (Rahman et al., 2023). Rendahnya produktivitas kacang 

tanah juga disebabkan oleh pertumbuhan gulma karena gulma memiliki daya saing yang 

bersifat merugikan bagi pertumbuhan kacang tanah. Keberadaan gulma pada tanaman 

dapat mengakibatkan penurunan hasil panen pada kacang tanah. Dengan adanya 

keberadaan gulma maka perlu dilakukan pengendalian gulma. Pengendalian gulma dapat 

dilakukan dengan cara kimiawi maupun mekanis. Pengendalian gulma secara kimiawi 

dengan menggunakan herbisida. Pengendalian gulma secara mekanis dengan 

menggunakan alat atau tangan, pengendalian secara mekanis ini dapat menekan 

pertumbuhan gulma dengan cara merusak bagian tanaman hingga gulma tersebut mati atau 

pertumbuhan gulma dapat terhambat (Lailiyah et al., 2014). 



 

 

Untuk memperbaiki sturktur tanah serta meningkatkan hasil tanaman kacang tanah 

pemberian bahan organik sangat perlu dilakukan agar kesuburan tanah meningkat. Pupuk 

kandang berasal dari kotoran – kotoran hewan yang tercampur dengan sisa makanan dan 

urine yang mengandung unsur hara N, P, dan K dengan pemberian bahan organik seperti 

penambahan media pupuk kandang pada lahan dapat memperbaiki kesuburan tanah 

(Pujisiswanto dan Pangaribuan, 2008). Pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan 

kapasitas menahan air dan meningkatkan kehidupan biologi tanah. Pupuk kandang terdiri 

dari beberapa macam yaitu pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk kandang 

kambing dan pupuk kandang kuda Pupuk kandang sapi yang mempunyai kadar serat yang 

tinggi seperti hemisellulosa 18,6%, selulosa 25,2%, lignin 20,2%, protein 14,%, debu 13% 

(Surya et al., 2019). Pupuk kandang sapi mengandung unsur N, P, dan K yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Selain itu juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, diantaranya kemantapan 

agregat, total ruang pori, dan daya ikat air (Sakti dan Sugito, 2019). Menurut hasil 

penelitian (Hawayati et al., 2021) Pupuk kandang kotoran sapi 15 ton ha-1 memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. Selanjutnya 

berdasarkan hasil penelitian (Rahma dan Masyury., 2021) Pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh sangat nyata pada panjang buah dan diameter buah namun berpengaruh tidak 

nyata pada tinggi tanaman dan berat buah, pemberian pupuk kandang sapi dosis 15 Ton ha-

1 /1,8 kg perpetak memberikan pengaruh yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L.). 

Pupuk kandang ayam merupakan bahan organik yang banyak digunakan sebagai 

pupuk organik yang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan 

memperbaiki strutur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik serta dapat 

menyuburkan tanaman, pemberian pupuk organik seperti pupuk kandang ayam sangat 

diperlukan agar tanaman tumbuh dengan baik. Selain itu pupuk kandang ayam juga 

mengandung unsur makro dan mikro yaitu N (1,72%), P (1,82%), K (2,18%), Ca (9,23%), 

Mg (0,86%). (Hilwa et al., 2020). Hasil penelitian (Khair et al., 2013) pemberian pupuk 

kandang ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, panjang 

tongkol, berat tongkol per sampel, berat tongkol per plot, jumlah biji per tongkol, berat biji 

kering per plot tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman jagung. 

Pupuk kandang kambing merupakan salah satu jenis pupuk kandang yang banyak 

mengandung senyawa organik. Pupuk kandang kambing ramah terhadap lingkungan. 

Ketersediaannya yang melimpah dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil 



 

 

produksi melalui struktur tanah (Hartati et al., 2022). Pupuk kandang kambing 

mengandung N (1,26%), P 16,36 mg, K 2,29 mg. Pupuk kandang kambing juga memiliki 

kadar N sebesar 0,7% dan C/N sebesar 20 – 25 sehingga diharapkan dapat mengurangi 

penggunaan pupuk urea (Yunaning et al., 2022). Tanah yang subur akan mempermudah 

pertumbuhan secara optimal. Hasil penelitian (Kahar, 2019) Perlakuan pupuk kandang 

kambing dengan dosis 30 Ton ha-1 memberikan pengaruh nyata dan sangat nyata pada 

semua variabel pengamatan, baik pada komponen pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

rawit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui jenis pupuk kandang dan dosis terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan dosis pupuk kandang yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah serta melihat pertumbuhan 

gulma. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kandang sapi 15ton ha-1 menghasilkan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 
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